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Abstrak :

Sunset adalah sebuah karya seni fotografi diabadikan pada waktu di mana menghilang di bawah

garis cakrawala di sebelah barat . Warna merah pada waktu matahari terbenam dan terbit
disebabkan oleh kombinasi penyebaran Rayleigh warna biru dan tingkat kepadatanatmosfer
atsmofer bumi. Sumber ide penciptaan karya fotografi ini berawal dari ketertarikan terhadap
keindahan dari sunset itu sendiri, dimana di dalam foto juga dihasilkan siluet sepasang remaja
yang membawa kamera, yang memiliki ketertarikan juga terhadap sunset tersebut. Teknik
fotografi yang digunakan adalah sudut pengambilan gambar Extreme Long Shot dengan mode

dan setting exposure kamera /13, 1/60 s, ISO 100

Kata Kunci: sunset, fotografi, teknik



Deskripsi Karya

Kualitas cahaya saat matahari tenggelam atau Sunset bisa menjadi saat-saat yang berharga yang
wajib diabadikan. Tidak hanya warna langit yang begitu menarik, tetapi juga sudut rendah
matahari bisa memberikan tekstur pada landscape. Sunset memang menawarkan potensi atau
peluang foto landscape yang mengesankan. Sumber ide penciptaan karya fotografi yang berjudul
Sunset ini berawal dari ketertarikan terhadap keindahan dari sunset itu sendiri, dimana di dalam
foto juga dihasilkan siluet romantisme sepasang remaja yang membawa kamera, yang sedang
menikmati sunset tersebut. Teknik fotografi yang digunakan adalah teknik pengambilan gambar

Extreme Long Shot dan setting exposure kamera, aperture: /13, Shutter Speed: 1/60 s, ISO 100.

Teknik pengambilan gambar Extreme Long Shot dikenal juga sebagai Extra Long Shot atau Very
Long Shot yaitu teknik pengambilan gambar mencakup area yang sangat luas dengan maksud
untuk mengikutsertakan objek dan kondisi di sekitar subjek utama ke dalam frame. Saat
menggunakan teknik pengambilan gambar seperti ini, sebaiknya mencari komposisi yang
menyatu antara subjek utama dengan objek dan kondisi di sekitar subjek.

Dengan mengatur komposisi foto, diharapkan dapat membangun mood atau suasana suatu foto
dan keseimbangan keseluruhan objek foto, selain itu dapat menyusun perwujudan ide menjadi
sebuah penyusunan gambar yang baik sehingga terwujud sebuah kesatuan (unity) dalam karya
dan dapat pula melatih kepekaan mata untuk menangkap berbagai unsur dan mengasah rasa

estetik bagi fotografer itu sendiri

Salah satu cara agar mendapatkan komposisi yang akan membuat foto sunset terlihat bernilai
seni dan tidak hambar adalah dengan menambahkan objek lain selain matahari itu sendiri, seperti
contoh di atas, selain menampilkan keindahan semburat cahaya kuning kemerah-merahan dari
matahari senja, dipadukan dengan siluet sepasang remaja yang sedang menikmati keindahan
sunset, sehingga perpaduan ini secara keseluruhan memberikan nilai estetik, dan memperlihatkan

sebuah kesatuan yang menarik dan relevan.
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